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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng-
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah di antaranya
ialah naskah Pola Pemukiman Pedesaan Daerah Sumatera Utara
tahun 1980/1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatat-
an, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu se-
lanjutnya. ,

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Pro-
yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerin-
tah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan
di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada se-
mua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. E.K. Siahaan, Drs. Linus Sihaloho, Drs. Victor
Sitorus, Drs. Muria R. Purba, Drs. Hontes Sihotang, Drs. NG. Sem-
biring dan- tim penyempurnaan naskah di pusat yang terdiri dari
Drs. Djenen, MSc.; Dra. MC. Suprapti.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Mei 1983.

Pemimpin Proyek,

% J\% >
Drs|H. Bambang Suwondo

NIP. 130117 589




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun °
anggaran 1980/1981 telah berhasil menyusun naskah Pola Pemu-
kiman Pedesaan Daerah Sumatera Utara. :

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/
Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupa-
kan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu
yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Mei 1983.
Direktur Jenderal Kebudayaan,

\ irhedd

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. RUANG LINGKUP

Pola pemukiman yang dimaksudkan di sini dibatasi pada pola
pedesaan. Pedesaan merupakan wilayah yang secara administratif
pemerintahan setingkat di bawah kecamatan. Di Sumatera Utara
desa disebut kampung. Untuk mendapatkan gambaran keseluruh-
an tentang pedesaan, maka cakupan kegiatan inventarisasi dan do-
kumentasi ini harus menjangkau ketiga suku-bangsa yang ada dan
cukup menonjol di Sumatera Utara : Suku - bangsa Melayu, Suku-
bangsa Batak, dan Suku bangsa Nias. Untuk masing-masing suku-
bangsa diambil satu desa sampel.

Yang akan direkam dalam inventarisasi dan dokumentasi pola
pemukiman pedesaan meliputi tantangan lingkungan pedesaan
dan tindakan penduduk terhadap tantangan tersebut.

B. MASALAH

Tindakan penduduk pedesaan terhadap lingkungannya ber-
aneka ragam coraknya tergantung kepada tingkat pemahaman me-
reka. Informasi tentang tindakan penduduk pedesaan terhadap
tantangan lingkungannya dan sejauh mana tindakan ini bergerak
ke arah keadaan optimal bagi keseluruhan aspek kehidupan terasa
sangat kurang. Informasi tersebut sangat diperlukan dalam pem-
bangunan pedesaan pada masa mendatang ke arah lingkungan bu-
daya yang diinginkan.

C. TUJUAN

Tujuan inventarisasi dan dokumentasi ini,

1. Mengumpulkan informasi tentang jenis dan potensi lingkungan
pedesaan.

2. Memperoleh gambaran mengenai wujud respons dan tindakan
penduduk pedesaan itu mengarah ke titik optimal, terutama
dilihat dari segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan ke-
lestarian lingkungan.

3. Sebagai bahan informasi guna pembinaan dan pembangunan
pedesaan pada masa mendatang.



D. PROSEDUR INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI
1. Tahap persiapan S

Masa persiapan berlangsung sekltar satu bulan (Juli 1980)
Setelah mendapat pengarahan dari team ;pusat,’maka kegiatan
team daerah selanjutnya mengadakan pertemuan yang antara lain
membahas )

a. Penyusunan daftar pertanyaan,

.. Hal-hal yang perlu diobservasi,.
Penentuan dan jumlah 1nforma31 kunm
Penentuan desa sampel 3
Pembaglan tugas anggota team dan
Perlengkapan anggota team.

‘me aoc o

2. Pengumpulan data

Pengumpulan data meliputi keglatan-keglatan ) .

" a. Studi kepustakaan untuk mengumpulkan bahan sekunder

yang ada hubungannya dengan permasalahan.

b. Observasi untuk mengamati secara langsung: keadaan desa
sampel, antara lain faktor lokasi, sosial, ekanomi, budaya sarana
angkutan agama/kepercayaan pendldlkan dan sebagamya

“c.. Wawancara dengan informan kunci, dengan memperguna—
kan daftar pertanyaan yang telah dlpersmpkan (lampuan 2). ‘Se-
tlap desa sampel ditentukan 10 (sepquh) orang informan kunci

(Iamplran 1), terdiri dar1 para pejabat daerah setempat dan tokoh—_

tokoh masyarakat ‘

d. Pemilihan desa sampel masmg-masmg suku bangsa (Me—
layu Batak dan Nias) diwakili oleh satu desa, yaitu :

1). Desa Stabatlama, mewakili suku-bangsa Melayu di Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat. Pada masa lampau desa ini me-
rupakan satu [uhak Kkerajaan kecil bagian dari. Kesultanan

'_vLangkat Desa ini -berada di tep1 Sungal Wampu dataran
rendah pesisir Timur Sumatera Utara.

2). Desa Tonggmg, mewakili suku-bangsa Batak di Kecamatan

- Tiga Panah, Kabupaten Karo terletak di tepl Danau Toba ber-

“ada di Dataran nggl Karo, . baglan dar1 Pegunungan Buklt-

'barisan.

3). Desa Onowaembo, mewakili suku—bangsa N1as d1 Kecamatan

" Gunung Sitoli, Kabupaten Nias (lihat peta 1).

Tahap pengumpulan data ini memerlukan waktu sekltar 3 (ti-
ga) bulan, Agustus sampai dengan Oktober 1980. Setiap desa sam-
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pel ditugaskan 2 (dua) orang pengumpul data.

3. Pengolahan data.

Kegiatan pengolahan data berlangsung selama satu bulan. Data
primer maupun sekunder dianalisa, dilengkapi dengan hasil obser-
vasi.

4. Penulisan laporan.

Laporan disusun dan ditulis sesuai dengan kerangka dalam
buku petunjuk, dilaksanakan pada bulan Desember 1980 selama
satu bulan. Laporan disajikan dalam 4 (empat) bab, yaitu : Bab I,
pendahuluan berisikan ruang lingkup, masalah, tujuan dan
prosedur inventarisasi dan dokumentasi. Bab II, tantangan ling-
kungan uraian mengenai letak, luas desa sampel, pemukiman inti
dan bangunan-bangunan penting di desa Sampel. Tinjauan me-
ngenai potensi alam dan potensi kependudukan mencakup me-
ngenai tanah, tubuh air, bahan galian, kerajinan rumah, potensi
pariwisata dan jumlah penyebaran komposisi serta mobilitas pen-
duduk.

Bab III, hasil tidakkan penduduk, membahas hasil tidakan pen-
duduk dalam memanfaatkan potensi alam dan potensi penduduk
demi tercapainya tingkat kesejahteraan hidup, Bab IV, lkesimpul--
an dan saran, berisikan kesimpulan dari Bab I sampai Bab III. Dan
berisi saran-saran untuk pembangunan pada masa mendatang.



. .BAB. iy
TANTANGAN LINGKUNGAN

A LOKASI DAN POLA PEMUKIMAN
1. Desa Stabatlama (peta2).

Desa Stabatlama merupakan bagian Kecamatan. stabat: Ka-

bupaten Langkat, Luas Desa Stabatlama 45 Km2 terbagi atas Sta-

atlama bagian timur 28 km2 dan Stabatlama barat 17 km2!).
yah _Stabatlama baglan tlmur berbatasan engan Kecamat-
an Hlnal di sebelah utara, dengan Sunga1 Wampu di sebelah timur
lan selatan, dan dengan Desa. Gohorlama (desa petkebunan) di se-
belah ba t, Sedangkan w11ayah Stabatlama baglan ‘barat berbatas—
an dengan Kecamatan Hinai di sebelah utara, dengan Desa Gohor-
lama_di. lah_timur dan selatan dan dengan Sungal Basilam di
sebqlah ba at. Ternyata wﬂayah Desa Stabatlama ini dlplsahkan
oleh Desa Goho” a‘m'a sebag‘ vi"'desa perkebunan Dan jarak antara
Kantor Kepala Desa yang berada di wilayah timur dengan wilayah
terjauh di bagian barat mencapai 25 Km2. Hubungan antara kedua
wﬂayah Desa Stabaﬂama ‘tersebut dllakukan melalm Jalan di Desa
Gohorlama yang teIah dlkeraskan dengan siraman pasu dan kerikil.
D;:sa Stabatbaru 1bukota ‘Kecamatan Stabat terletak di sisi
) ,‘ Wampu dan dlhubungkan oleh Jembatan sepanjang
120 ‘teter dengan “Desa Stabatlama. Jarak antara Stabatbaru de-
ngan Tanjungpura adalah 15 km, dengan Binjai 25 km, dan dengan
kota Medan 45 km. Ke kota-kota inilah penduduk Desa Stabat-
lama mendapatkan kebutuhan sehari-hari dan memasarkan hasil
mata pencahariannya, dengan memanfaatkan jasa angkutan umum
yang sudah cukup lancar baik merupakan angkutan jalan raya
maupun jalan kereta api. Jalan negara melalui wilayah Stabatlama
bagian timur sepanjang 4 km dan stasion kereta api, terletak di
wilayah Desa Gohorlama yang lebih dekat ke wilayah Stabatlama
bagian barat.

Orang Melayu menyebut desa sebagai kampung, dan bagian
desa atau kampung disebut dusun, masing-masing dikepalai se-
orang Kepala Lorong. Pembagian desa atau beberapa dusun ini
di dasarkan pada letaknya yang mengelompok.

Jaringan jalan di wilayah timur Stabatlama lebih rapat dan
baik daripada jaringan jalan di wilayah barat, walaupun masih

6
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berupa jalan tanah sebagian telah dikeraskan. Jaringan jalan di wi-
layah timur Stabatlama bukan saja terbantu oleh jalan perkebunan
tetapi juga oleh tanggul Sungai Wampu yang cukup lebar dan
tinggi. Kendaraan roda dua telah dapat digunakan pada jaringan
jalan lain. Sebaliknya jaringan jalan di wilayah barat hanya dapat
dilalui kendaraan roda dua selama musim kemarau saja. Oleh
karena itu angkutan air melalui Sungai Basilam masih cukup pen-
ting. Dan untuk menyeberang ke Kecamatan Padang Tualang,
penduduk juga menggunakan getek dan sampan.

Kesulitan hubungan ini mendorong penduduk wilayah barat
Desa Stabatlama untuk menjadi desa tersendiri, tetapi belum ber-
hasil. Luas wilayah dan jumlah penduduk dapat dikatakan telah
memadai.

Jika pola pemukiman inti di wilayah timur Stabatlama me-
manjang di kanan Kkiri jaringan jalan, maka di wilayah barat pe-
mukiman intinya berada di bukit-bukit, agar terhindar dari bahaya
banjir. Upaya menghindari banjir di wilayah timur terujud dalam
bentuk rumah panggung dengan ketinggian 1 — 1,5 meter. Per-
kampungan yang ada di tepi Sungai Wainpu merupakan pemukim-
an pertama di wilayah ini karena peranan sungai itu sebagai sarana
perhubungan.

Dari 2.109 bangunan yang ada di Desa Stabatlama pada tahun
1980, 2.001 di antaranya merupakan tempat tinggal. Sebagian
rumah yang ada di sepanjang jalan raya tidak lagi berupa rumah
panggung. Bangunan lain merupakan mesjid dan langgar sebagai
tempat ibadah umat Islam, tujuh gedung sekolah Dasar, balk
negeri (termasuk Ibtldalyah) maupun swasta.

2. Desa Tongging (peta 3 ,4).

Desa Tongging merupakan bagian Kecamatan Tiga Panah, Ka-
bupaten Karo. Luas Desa Tongging 751 ha, terletak pada ketinggi-
an 900 — 1.900 m di atas permukaan laut (Kantor Kepala Desa,
tahun 1980). Wilayah Tongging bagian selatan berbatasan dengan
Desa Kodon-kodon di sebelah barat dengan Desa Pengambatan,
sebelah utara dengan Desa Sibolangit dan Kabupaten Simalungun,
dan sebelah timur berbatasan dengan Danau Toba. Antara Desa
Tongging dengan ibukota Kecamatan Tiga Panah dihubungkan
oleh jalan raya sepanjang kira-kira 28 km, dengan ibukota Kabupa-
ten berjarak kira-kira 33 km. Jalan raya dari Kabanjahe, Saribudo-
lok, Pematangsiantar berstatus sebagai jalan Propinsi sedangkan
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jalan dari Situnggaling ke Tongging yang berjarak kira-kira 10 km
berstatus sebagai jalan Kabupaten dan sudah diaspal. Sarana jalan
darat yang menghubungkan Desa Tongging dengan desa-desa ping-
giran Danau Toba (Kodan-kodan, Paropo, Sibolangit), masih mem-
pergunakan jalan setapak. Karena adanya angkutan dengan kapal
dan boat pejalan kaki berkurang. Pengangkutan dengan kapal
atau boat dilakukan di Danau Toba. Boat di sini mempunyai ciri
tersendiri, dapat mengangkut 50 sampai 60 orang penumpang, di-
sebut solubolon. Solubolon dilengkapi dengan mesin tempel, me-
makai bahan bakar solar dan bensin.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, lokasi perubahan di
Desa Tongging terdiri dari dua kalompok. Kelompok utama me-
rupakan pemukiman yang tertua disebut Huta Bolon, terletak di
lereng gunung Huta pada masa dahulu dikelilingi oleh pagar dari
batu atau parit dimana berada istana Raja Tongging. Huta ter-
sebut dibagi menjadi beberapa bagian yang disebut lumban atau
turuk, seperti Huta Tingkir (milik marga Munthe), Turuk Naiba-
ho (Silalahi Rumasondi), Turuk Balin (Simanihuruk), Lumban
Hasahatan (Simanihuruk), Simaranti (Silalahi Sidebang), Turuk
Dohan (Munthe) dan lain-lain. Sampai sekarang Huta Bolon masih
berpenduduk lebih banyak tetapi parit batunya sudah banyak
yang rusak dan tidak terurus lagi. Setelah pembukaan jalan darat
dari Situnggaling sampai Tongging pada tahun 1930, mulailah
dibuka kampung baru yang disebut Huta Tiga Tongging. Ke-
mudian dibuka juga Onan (pasar) Tiga, kegiatan pasar sekali se-
minggu setiap hari Jum’at. Sekarang Huta Tiga Tongging telah
berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial, karena i
huta ini dijumpai Kantor Kepala Desa, Puskesmas, Pekan, Kedai
minuman, Kedai Kelontong dan pelabuhan-Kapal atau boat.

Susunan perumahan di Huta Tiga Tongging sudah teratu.:
dan rapi (lihat peta 3). Antara kelompok Huta Bolon dan Ke-
lompok Huta Tiga Tongging dihubungkan dengan jalan darat * i
dapat dilalui oleh kendaraan beroda empat, sejak tahun 1974. Su-
sunan rumah di Huta Bolon tidak teratur, penuh dengan parit
batu serta halamannya juga berbatu-batu besar. Satu-satunya ru-
mah bolon yang masih utuh dijumpai di Huta Bolon, milik marga
Muthe. M. Rumah ini masih asli sejak pembuatannya masih-ber-
atap ijuk, didiami oleh beberapa keluarga.

- Dari 167 bangunan rumah yang ada di Desa Tongging: pada
tahun 1980, terdiri dari 135 rumah tunggal tidak bertingkat, 3
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rumah tunggal bertingkat, 24 rumah bergandeng dua dan 5 rumah
bergandeng banyak. Rumah-rumah bergandeng banyak tersebut
dikelilingi oleh pekan. Di desa ini terdapat 2 sekolah dasar, belum
ada SMP. Untuk pelayanan kesehatan tersedia sebuah Puskesmas
dan Balai Pengobatan Umum dengan seorang Bidan dan seorang
Perawat. '

3. Desa Onowaembo (peta 5, 6)

Desa Onowaembo merupakan bagian Kecamatan Gunung Si-
toli, Kabupaten Nias. Luas Desa Onowaembo sekitar 400 ha, ber-
ada pada ketinggian antara 50 — 200 m di atas permukaan air laut.
Bentuk desa memanjang dari arah tenggara menuju barat laut, me-
ngikuti jalan raya sepanjang kurang lebih 3 km. Jalan yang meng-
hubungkan desa ini dengan kota Gunung Sitoli sudah diaspal se-
panjang 8 km, termasuk jalan Kabupaten. Jalan ini hanya ramai di-
lewati bus pada hari pekan tiap hari Sabtu.

Bentuk perkampungan memanjang mengikuti jalan raya pada
umumnya dan ada beberapa perumahan yang agak masuk ke se-
belah kiri dan kanan jalan, dengan melewati jalan setepak. Karena
daerah perkampungan berada di puncak perbukitan, jalan setapak
pada umumnya mendaki. Wilayah perkampungan terdiri dari 3
blok atau lorong. Rumah adat yang masih berbentuk tradisional
masih terdapat satu di blok I, tetapi sudah mendapat beberapa per-
baikan, atapnya diganti seng. Sedangkan di kedua blok lainnya
masih banyak dijumpai rumah-rumah tradisional, berlantai tanah
atau papan, dindingnya dari kulit kayu atau daun nipah, atapnya
dari daun nipah (60%).

Di desa ini terdapat satu sekolah dasar dan satu sekolah me-
nengah pertama, keduanya milik pemerintah. Sekolah dasar mem-
punyai 6 lokal dan SMP-nya mempunyai 3 lokal. Untuk meladeni
bidang kesehatan tersedia satu Puskesmas dengan 3 orang petugas
(seorang bidan seorang mantri kesehatan dan seorang perawat).

4. Kesimpulan

Dari ketiga desa sampel tersebut, Desa Stabatlama yang ter-
luas, kemudian menyusul Desa Tongging, dan Desa Onowaebo.
Desa Tongging terletak di daerah pegunungan, Desa Onowaebo
di daerah perbukitan dan Desa Stabatlama di dataran rendah.

Penyeberangan pemukiman penduduk telah mulai terlihat
adanya pengaruh adanya pembukaan jalan raya, sehingga perumah-
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an memanjang jalan, walaupun sarana pendidikan dapat dikatakan
telah memadai, Desa Tongging belum mempunyai Sekolah Me-
nengah Pertama. Desa Stabatlama bagian barat dirasa masih ke-
kurangan sarana pendidikan serta jaringan jalan pendekat.

B. POTENSI ALAM
1. Desa Stabatlama

a. Tanah dan penggunaan tanah (Peta 7).

Menurut peta eksplorasi Sumatera bagian Utara (skala : 1 :
500.000), yang dipetakan oleh Lembaga Penelitian Tanah dan Pe-
mupukan Bogor, tanah di Desa Stabatlama termasuk jenis pod-
solik merah kuning. Bahan induknya bantuan sedimen masam. Je-
nis penggunaan tanah Desa Stabatlama dapat dilihat pada Tabel
II.1.

Tabel II. 1 Jenis penggunaan tanah Desa Stabatlama
Kecamatan Stabat tahun 1980

No.Jumlah penggunaan tanah Luas (ha) Persentasi

1. Perumahan/pekarangan/ku- 167 4,1
buran.

2. Sawah 2.985 66,2

3. Tegalan 350 7,7

4. Tanah campuran 148 3.2

5. Perkebunan/PTP II 45 1,0

6. Rawa/Belum diusahakan 405 9,0

7. Perkebunan rakyat 400 - 8,8
Jumlah 4.500 100

Sumber : Kantor Kepala Desa Stabatlama

Penggunaan yang terluas untuk persawahan yang dapat ditanami
dengan panen 2 kali setahun hanya seluas 750 ha. Seluruh per-
sawahan tergolong sawah tadah hujan, karena irigasi di desa ini
belum dijumpai (hasil wawancara dengan Kepala Desa).

Daerah sawah yang ditanami padi sekali setahun, selesai di-
panen kemudian ditanami dengan tanaman palawija seperti jagung,
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kacang-kacangan dan sayur-sayuran. Dalam pertanian sawah ini,
penduduk telah menempuh beberapa usaha intensifikasi seperti
pemupukan, benih unggul, obat pemberantas hama/penyakit. Da-
erah tegalan ditanami dengan berjenis tanaman sebagai penghasil
uang, seperti berjenis sayuran. Daerah tanaman campuran pada
umumnya berupa tanaman keras, seperti buah-buahan (durian,
manggis, nangka, langsat, rambutan). Sedangkan jenis tanaman
perkebunan rakyat, seperti karet, kopi dan cengkeh. Areal tanah
kosong selama 405 ha dijumpai di desa bagian barat dan merupa-
kan tanah potensial untuk dibuka menjadi pertanian sawah.

b. Tubuh air

Daerah Desa Stabatlama yang berada di daerah dataran rendah
memiliki persoalan kelebihan air tetapi kekurangan air. Dikatakan
kelebihan air, karena sering di landa banjir, dasrah rawan luas dan
aliran sungainya banyak. Aliran sungai yang terpenting seperti
Sungai Basilam.

Sedangkan dikatakan kekurangan air, karena semua daerah
persawahannya termasuk sawah tadah hujan. Dan sebagian besar
tidak dapat ditanami 2 kali dalam setahun disebabkan kekurangan-
nya air (musim kemarau).

Di antara dua daerah yang bertetangga di daerah ini yaitu De-
sa Stabatlama dengan areal perkebunan PTP II terlihat perbedaan
dalam pengaturan air dan pemanfaatan air. Pada musim penghujan,
penduduk sering mengalami banjir, sehingga pada waktu musim
tanam dapat mengakibatkan kematian bibit karena terendam air.
Sebaliknya pada musim kemarau di Desa Stabatlama dapat me-
nimbulkan kesulitan dalam pengolahan tanah.

Daerah Perkebunan Besar Desa Gohorlama (PTP II), telah
mempunyai pengaturan air yang baik. Di areal perkebunan telah
digali parit-parit drainase yang cukup. Daerah-daerah rendah dan
rawa yang ada di areal perkebunan terlihat masih belum di-
manfaatkan.

Aliran Sungai Wampu sering mengalami banjir karena sumber-
nya di Daerah Karo hutannya telah gundul. Daerah alirannya
(catckment area) 3.869,8 km persegi. Besarnya Debit Sungai Wam-
pu di Stabat mencapai maksin un rata-rata banjir 750 m3/detik,
sedangkan transport sediment mencapai 1.500.000 m3 setiap ta-
hun. Bahan ini akan menyebabkan dasar sungai di bagian hilir ber-
tambah dangkal dan menyebabkan sering banjir. Aliran Sungai
Basilam menjadi batas alam antara Kecamatan Padnagtualang
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dengan Kecamatan Stabat.

Sejak mulai berdirinya Dusun Lama pada abad ke-14, Sungai
Wampu digunakan sebagai sarana hubungan Kerajaan Langkat de-
ngan cina. Dengan majunya perhubungan darat, pemakaian lalu-
lintas air sudah sangat berkurang. Di samping itu Sungai Wampu
bertambah dangkal. Pada masa sekarang hanya dipergunakan pen-
duduk untuk mengangkut kayu api dan bambu dari daerah hulu.

Populasi ikan di sungai tersebut sudah jauh berkurang, mata
pencaharian sebagai nelayan hanya sebagai sambilan saja. Jenis
ikan yang ditangkap dan dipelihara di petak-petak kolam, seperti
ikan paitan, gurami, sepat siam, gabus, lele dan ikan mata merah.
Ikan banyak dijual ke Stabat, Binjei, Medan bahkan sampai ke Ka-
banjahe dan Berastagi.

Melalui sungai ini sudah dikembangkan olahraga dayung sam-
pan dan memancing.

c. Bahan galian dan bahan kerajinan

Pengambilan pasir juga dilakukan di Sungai Wampu, di Pantai
Luas Stabatlama bagian barat. Setiap hari sewaktu tidak banjir
dapat dikeluarkan kira-kira 10 truk pasir dari pantai Luas.

Di Desa Stabatlama belum dijumpai adanya bahan galian. Me-
nurut hasil wawancara dengan Kepala Desa, menyatukan bahwa
pihak Pertamina pernah mengadakan penelitian di Desa Stabat-
lama dan menyatakan daerah ini mempunyai potensi minyak bu-
mi, tetapi sampai sekarang belum dieksploitasi.

Bahan galian yang sudah menghasilkan berupa batu bata. Kua-
litasnya lebih baik daripada batu bata yang berasal dari Lubuk-
pakam. Galian kulit kerang dijumpai di perbatasan Desa Stabat-
lama dengan Kecamatan Hinai. Lapisan kulit kerang digali sampai
ke dalaman 3 — 18 m, kemudian dibakar untuk kapur bangunan.

Bahan kerajinan yang tersedia di desa ini berupa bambu, ijuk
dan purun. Sehingga timbul kerajinan rumah sebagai penambah
pendapatan keluarga berupa kerajinan anyaman, pembuatan sapu
jjuk, pembuatan payung (dari bambu dan kertas), pembuatan tikar
dari purun. Sekarang purun sengaja ditanam di daerah rawa dan
cepat berkembang.

2. Desa Tongging.
a. Tanah dan Penggunaan tanah

Seluruh Desa Tongging merupakan bagian Pegunungan Bukit-
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barisan. Di daerah fan (bentuknya seperti kipas), dijumpai jenis
tanah alluvial. Walaupun lapisan tanahnya tipis dan berbatu-batu,
tetapi tanah di daerah bentuk fan ini cukup subur, karena me-
rupakan endapan. Daerah fan ini diusahakan penduduk sebagai
daerah pertanian, terdapat di sekitar Danau Toba (lihat peta 8).

Makin ke arah bukit, lereng semakin curam dan gundul, di-
jumpai tanah litosol. Tempat ini ditumbuhi padang alang-alang.
Di lembah bukit ini banyak timbul mata air yang sangat penting
bagi pertanian dan kebutuhan penduduk sehari-hari. Daerah yang
berlereng terjal mempunyai tanah tipis, banyak berbatu-batu. Oleh
karena itu sering terjadi tanah dan batu longsor terutama pada mu-
sim penghujan.

Daerah dataran hingga ke lereng Dolok Sibuatan, terdapat jenis
tanah podsolik yang peka terhadap erosi. Daerah telah miskin
hutan. Tidak terdapat tempat tinggal di daerah ini dan hanya di-
pergunakan sebagai tempat pengembalaan ternak penduduk Desa
Tongging. Ternaknya dibiarkan lepas bebas.

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan menurut
catatan Kantor Kepala Desa, dan Kantor Kecamatan Tiga Panah,
penggunaan tanah di Desa Tongging seperti terlihat pada tabel
IL.2.

Tabel I1.2 Jenis penggunaan tanah Desa Tongging

Tahun 1980
No. Jenis Penggunaan Luas Persentasi
(ha)

1. Sawah 96 12,9

2. Tanah pertanian kering 45 6.4

3. Perumahan/kuburan 23 3,2
Tanah penggembalaan 200 26,6

5. Tanah reboisasi/penghi- 387 50,9
jauan
Jumlah 751 100,0

Sumber : Kantor Kepala Desa dan Kantor Kecamatan Tiga Panah.
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Berdasarkan angka-angka tersebut di atas, terlihat bahwa jenis
penggunaan tanah yang terluas adalah untuk tanah penghijauan
dan reboisasi. Kemudian tanah kosong yang menjadi tanah peng-
gembalaan yang berada di daerah dataran tinggi.

Usaha reboisasi dan penghijauan dilaksanakan sejak tahun
1977/1978, dan Pekan Penghijauan Nasional diadakan di Desa
Tongging pada tanggal 18 Desember 1979 dan dihadiri oleh Gu-
bernur Sumatera Utara. Tanah-tanah kosong yang terdiri dari
daerah yang berlereng curam dan tadinya adalah sebagai tempat
penggembalaan ternak di ganti rugi oleh Pemerintah. Uang ganti
rugi tersebut atas musyawarah bersama digunakan oleh penduduk
Desa Tongging untuk membeli pertapakan Gedung SD INPRES.

Daerah yang dihijaukan berjarak 50 — 100 m dari tanah pen-
duduk ke arah lereng bukit/gunung. Ditanami dengan kopi, kulit
manis pinus, accasia (untuk penyediaan kayu api) dan rumput ga-
jah (untuk penyediaan rumput bagi ternak).

b. Tubuh air

Aliran sungai terpenting di Desa Tongging hanyalah Aek Bolon
dan Binanga Sidompak. Kedua sungai ini bersumber dari Dolok
Sibuaten dan bermuara ke Danau Toba. Sewaktu sungai ini me-
ngalir melalui lereng yang terjal, kedua sungai itu membuat air ter-
jun Aek Bolon, yang disebut Air terjun Tongging atau Air terjun
Sipiso-piso. Airnya jatuh tegak lurus dari ketinggian lebih kurang
124 m. Dan menurut keterangan dari Petugas Pariwisata di lokasi
tersebut (Sdr. Togar Simarmata), jika air terjun tersebut dimanfa-
atkan untuk membangkitkan tenaga listrik akan dapat memenuhi
kebutuhan listrik se Kabupaten Karo.

Kedua sungai itu dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk
irigasi persawahan, sehingga baik pada musim kemarau sawah desa
ini tidak pernah kurang air dan sudah dapat ditanami 2 kali se-
tahun. Di samping itu juga digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
bagi penduduk. Penggunaan yang sama juga bagi mata-mata air
yang banyak timbul di lembah-lembah lereng pegunungan.

Menurut rencana Kepala Desa pada Pelita 1980/1981 ini akan
dibangun leding umum ke perkampungan penduduk. Dan hal ini
sangat memungkinkan, karena sumber airnya yang lebih tinggi se-
hingga hanya memerlukan pipa atau selang.

Danau Toba dengan Pulau Samosir serta pulau-pulau kecil di
tengahnya mempunyai luas lebih kurang 1.776,5 km2 sedangkan
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luas permukaan airnya saja lebih kurang 1.129,7 km2. Tergolong
danau tekto vulkanik menurut kejadiannya. Bagian Utara adalah
yang terdalam dan yang pernah dicatat sedalam 455 m.

Ada 4 kabupaten yang memiliki garis pantai Danau Toba,
yaitu Kabupaten Tapanuli Utara, Simalungun, Karo dan Dairi.
Garis pantai Danau Toba yang termasuk wilayah Desa Tongging
ada sepanjang kurang lebih 4 km. Danau itu sangat penting artinya
di Desa Tongging, yaitu sebagai lalulintas air, rekreasi, perikanan
dan tempat untuk mengambil air bagi kebutuhan sehari-hari.

Dalam masa yang terakhir ini, banyak diperbincangkan me-
ngenai Danau Toba sehubungan dengan penurunan permukaannya.
Padahal kelestarian Danau Toba sangat diharapkan sebagai re-
servoir alam bagi PLTA Asahan.

Memang sejak dahulu permukaan air Danau Toba mengalami
pasang surut dalam masa setahun. Dalam musim hujan (September
Januari) permukaan airnya naik dan pada musim kemarau (April-
Agustus) permukaan airnya menurun. Maksimum naik dan turun
adalah pada penghujung kedua musim tersebut, dan mempunyai
perbedaan 0,5 — 1 meter.

Tetapi penurunan permukaan pada masa-masa belakangan
ini telah melebihi dari yang disebutkan di atas, karena telah men-
capai lebih dari 1 meter. Dan ditunggupun pada musim hujan,
permukaan airnya tidak menaik lagi. Sebagai akibatnya daratan
sangat diperluas terutama di daerah pesisir yang landai.

Apa sebab penyebab penurunan permukaan itu, sampai se-
karang belum ada jawaban yang pasti dan masih dalam penyelidik-
an. Tetapi besar dugaan adalah disebabkan oleh pengerukan Sungai
Asahan oleh PLTA Asahan.

Tetapi usaha-usaha reboisasi/penghijauan di sekeliling Danau
Toba serta Pulau Samosir sudah mutlak diperlukan, mengingat
daerah-daerah tersebut sudah gundul dan selalu terancam oleh

pengikisan.
c. Bahan galian

Sampai sekarang bahan galian yang sudah menghasilkan ha-
nyalah pengambilan batu di lereng Dolok Sipiso-piso. Pengambil-
an itu diadakan di sebelah kiri jalan (berjarak lebih kurang 3 km
dari Desa Situnggaling) antara Situnggaling — Tongging. Batu dari
daerah ini telah banyak dipergunakan untuk mengeraskan jalan-
jalan di daerah Kabupaten Karo, Simalungun atas dan Dairi.
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Pengambilannya dengan cara menggali lereng gunung. Batu-
batu tersebut mempunyai susunan lepas dan tidak besar-besar.
Oleh karena itu lebih mudah mengambil dan membongkar-muat
ke dalam truk. Pada masa ini dapat berproduksi 5 — 10 truk per
hari. Tetapi ini masih dapat ditingkatkan lagi.

Di beberapa tempat di pesisir Danau Toba juga ada mengan-
dung endapan pasir yang cukup tebal terutama di muara sungai.
Tetapi belum dimanfaatkan. Jadi jika di daerah ini ada mem-
bangun, maka pasir, kerikil dan batu tidak perlu dibeli, yang di-
perlukan hanyalah biaya untuk mengumpulkannya. Potensi bahan
galian lainnya masih belum diketahui, sehingga memerlukan pe-
nyelidikan.

d. Potensi pariwisata.

Desa Tongging, sebagaimana halnya dengan desa-desa lain di
tepi Danau Toba mempunyai potensi tinggi dalam bidang pariwi-
sata. Hal ini telah terbukti sejak zaman penjajahan Belanda dahulu.
Pada waktu itu Belanda telah membangun sebuah pasanggrahan
di Desa Tongging. Tetapi pada masa pemberontakan PRRI pasang-
garahan tersebut telah dibakar. Demikian juga hubungan telephon,
telah ada waktu itu dan diputuskan pada masa Revolusi Fisik.

Potensi pariwisata yang terkenal berupa panorama yang indah,
yaitu kombinasi wilayah yang bergunung-gunung, lembah yang
dalam dengan dinding yang curam serta berbatu-batu, air terjun
yang tinggi, dan Danau Toba yang disertai teluk tanjung yang ber-
kelok-kelok. Di bagian teluk dijumpai dataran rendah yang ber-
bentuk fan, terdapat perkampungan penduduk dengan tanah per-
tanian di sekitarnya. Ditambah lagi dengan udara yang sejuk dan
bersih serta penduduknya yang ramah.

Sarana untuk pariwisata di desa ini masih sangat terbatas. Di
lokasi air terjun (Panatapan = tempat memandang yang menakjub-
kan) telah ada tersedia tempat duduk-duduk yang beratap, WC dan
kedai minum yang darurat. Jalan sampai ke Panatapan ini sudah di
aspal.

Sedangkan di Tongging banyak tempat yang menjadi peman-
dian, dengan pantai Danau Toba yang berpasir bersih, memancing
dan berpesiar dengan kapal/boat. Tetapi sarana lainnya seperti
penginapan, hotel, kamar tukar pakaian, barang souvenir, tempat
shopping, dan lain-lain masih belum ada. Di samping itu jalan dari
atas (panatapan) sampai ke Tongging yang berjarak lebih kurang
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7 km masih sempit (3 m) dan tanjakan besar serta tikungan yang
patah-patah. Hal ini akan menyebabkan para wisatawan dalam dan
luar negeri kebanyakan kurang berani untuk turun sampai ke
Tongging. Pada umumnya para wisatawan ini hanya sampai Pe-
natapan saja. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Karo No. 5/
1975, maka telah ditetapkan besarnya retribusi bagi daerah pariwi-
sata Tongging sebesar Rp. 100/orang dewasa dan Rp. 50/anak-
anak.

Menurut hasil wawancara penulis dengan petugas Sdr. Togar
Simarmata, menyatakan bahwa arus wisatawan domestik lebih
banyak masuk pada hari-hari libur umum dan libur sekolah. Se-
dangkan wisatawan asing adalah merata setiap harinya. Jumlah
wisatawan asing yang datang bulan Agustus 1980, sebanyak 5.927
orang, September 1980 sebanyak 2.490 orang, dan Oktober 1980
sebanyak 2.542 orang. Lebih banyak pada bulan Agustus 1980,
karena pengaruh Hari Raya Idul Fitri.

3. Desa Onowaembo
a. Tanah dan wilayah penggunaan (peta 9).

Di sepanjang lembah bagian tengah Desa Onowaembo, menjadi
daerah perkampungan dan daerah pertanian. Daerah lembah ini
merupakan flood - plain, jenis tanahnya aluvial mempunyai tingkat
kesuburan yang baik.

Daerah yang berlereng curam jenis tanahnya latosol, lapisan
tanah teratas sudah tipis, karena erosi. Di bagian puncak per-
bukitan termasuk jenis tanah Mediteranean Merah kuning, dengan
bahan induk bantuan kapur dan batuan Clay. Tingkat kesuburan-
nya sedang, mudah beregenerasi, maksudnya kalau tanah per-
tanian ini ditinggalkan maka dalam waktu 3 — 4 tahun sudah ber-
ubah menjadi hutan semak belukar kembali.

Jenis dan luas penggunaan tanah di Desa Onowaembo dapat
dibaca pada tabel II. 3.
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Tabel I1. 3. Jenis dan luas penggunaan tanah
Desa Onowaembo, tahun 1980

Luas

No. Jenis penggunaan Persentasi
(ha)
1. Kampung/kuburan 20 0,5
2. Tanaman campuran 40 10
3. Tegalan 70 17,5
4. Karet rakyat 120 30
5. Hutan semak belukar 150 37,5
J umlah: 400 100,0

Sumber : diolah dari data sekunder Kantor Kepala Desa Onowa-
embo.

Yang dimaksudkan dengan hutan semak belukar dari tabel I1.3.,
adalah daerah yang sudah pernah dijadikan daerah pertanian. Ka-
rena tingkat kesuburannya sudah rendah, sengaja dikosongkan
supaya berubah menjadi semak belukar. Setelah tumbuh semak be-
lukar, dengan kesuburan yang meningkat. Daerah tanaman cam-
puran banyak ditanami kelapa dan pisang. Sedangkan di daerah
tegalan ditanami pala dan ubi.

b. Tubuh air

Aliran sungai di desa ini terdiri dari Sungai Namoduna, Bono-
ae, Moawo, dan Tabaioyo. Keempat aliran ini bersumber dari da-
erah perbukitan di luar wilayah desa dan bermuara ke pantai ti-
mur Pulau Nias.

Semua tergolong kepada sungai kecil, dan debitnya kurang sta-
bil sepanjang tahun. Pada musim hujan (Juli — Desember) debit
airnya lebih besar, dan bahkan dapat menimbulkan banjir yang
merugikan di daerah hilir. Tetapi di wilayah desa ini tidak sampai
merugikan. Pada umumnya jembatan jalan di sekeliling Pulau Nias
banyak putus, adalah akibat banjir, sehingga sekarang tidak dapat
lagi di kelilingi oleh jalan darat (sudah terputus-putus). Sebalik-
nya pada musim kemarau (Januari — Juli) debit airnya sangat
kecil, dan bahkan ada yang sampai kering. Dengan demikian, su-
ngai-sungai di Pulau Nias benar-benar bersifat musiman. Hal ini
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disebabkan oleh hutannya telah banyak menjadi gundul.

Semua sungai yang disebutkan tadi memotong jalan raya.
Sungai Mowawo membentuk air terjun bertingkat (kataraks)
di Desa Bahomoawo. Pada waktu penelitian ini dilaksanakan
debit airnya sangat kecil dan tidak mungkin dapat dimanfaatkan
untuk membangkitkan tenaga listrik. Sampai sekarang ini, sungai-
sungai tersebut dimanfaatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan
air sehari-hari oleh penduduk desa ini. Dalam jumlah kecil ada di-
ambil bahan bangunan pasir dan batu.

c. Bahan bangunan galian dan kerajinan rumah

Bahan galian berupa bahan tambang, sampai sekarang belum
pernah mendapat penelitian di desa ini sehingga tidak dapat
dijelaskan ada atau tidak di daerah ini. Bahan galian berupa bahan
bangunan, ditemukan di beberapa tempat (dua tempat). Umpama-
nya kerajinan membuat batubata dan pengambilan pasir dan
batu kali. Tetapi produksinya masih ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan sendiri desa ini. Dalam jumlah kecil ada juga diangkut
sampai ke kota Gunung Sitoli.

Pengrajin batu bata dijumpai di pinggir jalan raya, sehingga
pengangkutannya sangat terjamin dan lancar. Lokasi pengambilan
pasir ada di beberapa tempat, tetapi yang sudah menghasilkan
barulah pada perpotongan jalan raya dengan sungai Moawo. Tetapi
jenis batu yang diperoleh kurang baik mutunya dipakai untuk
bahan bangunan karena terdiri dari batu kapur.

Kerajinan rumah kecil-kecilan dan dilakukan oleh para ibu di
rumah, adalah menganyam tikar dan bakul (sumpit). Hasilnya ha-
nya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

4. Kesimpulan

Penggunaan terluas di tiga desa sampel adalah untuk pertani-
an rakyat. Kecuali di Desa Onowaembo, yang terluas adalah hutan
semak belukar. Dan inipun adalah bekas tanah pertanian rakyat
yang sedang diistirahatkan.

Daerah persawahan yang luas di jumpai di daerah Desa Stabat-
lama (tadah hujan), karena berada di dataran rendah. Di Desa
Tongging, sebagian sawah itu telah diubah menjadi pertanian ke-
ring, karena dirasa lebih menguntungkan oleh penduduknya. Se-
dangkan di Desa Onowaembo, sama sekali tidak ada persawahan
akibat pengaruh reliefnya yang kasar.

35



Secara keseluruhannya, potensi alam seperti aliran sungai dan
bahan galian masih belum dimanfaatkan sepenuhnya. Demikian
juga mengenai bahan galian masih memerlukan penelitian lebih
lanjut untuk menentukan potensi dan jenis masing-masing.

C. POTENSI KEPENDUDUKAN
1. Desa Stabatlama

a. Jumlah dan komposisi penduduk

Menurut sensus penduduk tahun 1980, penduduk Desa Stabat-
lama pada tahun 1980 berjumlah 11.404 jiwa dari 2.109 rumah
tangga, dengan kepadatan penduduk 253 jiwa tiap km2. Berdasar-
kan jenis kelamin penduduk di desa ini terdiri dari 5.760 orang
laki-laki dan 5.644 orang perempuan. Komposisi penduduk me-
nurut golongan umur seperti tertera pada tabel 11.4.

Tabel I1.4. Komposisi penduduk menurut golongan umur
di Desa Stabatlama, tahun 1980

Golongan umur  laki-laki  perempuan Jumlah  Persentasi

0-4 884 885 1.739 15,3
5-9 891 919 1.810 15,9
10— 14 805 772 1.577 13,8
15—-24 1.086 1.187 2:273 19,9
25 — 49 1.278 1.273 2.551 22,4
> 50 816 638 1.454 12,7
Jumlah 5.760 5.644 11.404 100 %

Sumber : Diolah dari Sensus penduduk Desa Stabatlama, tahun
1980.

Dari isi tabel di atas, terlihat bahwa jumlah anak yang berusia
0 — 14 tahun sebanyak 5.126 jiwa atau 45%. Hal ini berarti ham-
pir separuh dari penduduk Desa Stabatlama terdiri dari anak-anak.
Besarnya angka ini sedikit lebih tinggi bila dibandingkan bagi
Indonesia, yaitu untuk tahun 1976 usia 0 — 14 tahun ada sebesar
44%.

Sedangkan golongan usia produktif penuh atau yang berusia
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15 — 49 tahun berjumlah 4.824 jiwa atau 42.3 persen dari jumlah
penduduk yang berusia lanjut atau jompo: sebanyak 46 orang,
jumlah penderita cacad (seluruh ketunaan)banyak 40 jiwa.

Untuk melayani kebutuhan pendidikan di desa ini tersedia
7 sekolah dasar terdiri dari sati SD Ibtidaiyah, satu SD Negeri,
empat SD Inpres dan satu SD Swasta. Sekolah Dasar tersebut me-
nampung 1.605 orang murid, terdiri dari 883 murid laki-laki dan
772 orang murid perempuan. Seluruh sekolah dasar tersebut mem-
punyai 34 ruang belajar, dengan 47 orang tenaga pengajar, jumlah
kelas ada 60. Tenaga guru masih kurang, masih ada sekolah yang
masuk siang. Baru ada satu SMP yang dibuka pada tahun 1980,
atas prakarsa Kepala Desa. Gedungnya masih menumpang di ge-
dung SD dengan murid sebanyak 25 orang. Pada umumnya setelah
tamat SD mereka pergi melanjutkan sekolah ke Binjai, Tanjung-
pura dan Medan.

Pendidikan agama juga terlihat intensif. Setiap langgar/Surau
dan Mesjid dipergunakan untuk belajar mengaji. Agama Islam telah
mendasar dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dalam upacara
pesta perkawinan, adat-adat istiadat dan pembagian warisan.

Penduduk Desa Stabatlama terdiri dari suku bangsa Melayu,
Jawa, Banten, Banjar, Batak Karo dan Mandailing. Hampir seluruh-
nya memeluk agama Islam. Di desa ini terdapat 23 tempat ibadah,
terdiri dari 6 mesjid dan 2 12 surau/langgar.

b. Mobilitas penduduk

Jalan Negara yang panjangnya 4 km memotong daerah Desa
Stabatlama bagian timur, berperan sebagai urat nadi perhubungan.
Dan memang sebagian besar pemukiman inti berada di sepanjang
jalan ini. Pemukiman di bagian timur ini juga memanjang di tepi
aliran Sungai Wampu/Benteng Sungai Wampu, seperti di jalan Am-
pera dan jalan Pantailuas.

Begitu juga pemukiman lainnya memanjang menurut jalan-
jalan Perkebunan Besar, seperti menuju Kampung Jawa, Sidorejo,
Kedondong, dan Kampung Baru. Dengan demikian sistem jaringan
jalan dan pola pemukiman penduduk di Desa bagian timur ini ada-
lah memusat ke jalan Negara.

Oleh karena itu, di sepanjang Negara terlihat arus lalu lintas
yang lebih ramai. Terlebih pada pagi dan sore hari akan lebih ramai
lagi, hal ini disebabkan banyaknya murid dan pegawai/ABRI yang
pergi dan pulang antara Desa Stabatlama bagian timur dengan
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kota Stabat, Binjai dan Tanjungpura. Perhubungan dilakukan de-
ngan sepeda bus angkutan umum, kendaraan roda dua dan berjalan
kaki ke kota Stabat.

Kesibukan itu akan bertambah dengan banyaknya orang yang
berbelanja ke kota-kota tersebut di atas, dan oleh pedagang-pe-
dagang perantara. Bagi mereka yang mempergunakan jasa angkut-
an umum pada umumnya berjalan kaki, dari rumahnya ke simpang
Jalan Negara oleh karena itu di setiap simpang akan terlihat lebih
ramai dan menjadi lokasi kedai-kedai berjualan. Jika angkutan dari
Jalan Negara ke inti pemukiman (dusun) di bagian timur ini di-
lakukan dengan pengangkutan sendiri karena belum ada pengang-
kutan umum.

Berbeda halnya dengan pola pemukiman di Desa Stabatlama
bagian barat. Di sini pemukiman itu terlihat mengelompok. Hal
ini disebabkan perkampungan itu didirikan di atas perbukitan se-
bagai daerah-daerah yang lebih tinggi.

Di bagian desa ini faktor perhubungan dan pengangkutan jauh
lebih sulit. Sebagian besarnya penduduknya mempergunakan jalan-
jalan perkebunan Besar. Tetapi di wilayah desanya sendiri hampir
seluruhnya jalan-jalan tidak dapat dilalui oleh kendaraan bermotor
beroda empat.

Penduduk di wilayah ini mempergunakan angkutan umum
(bus) yang sudah mempunyai trayek tetap, misalnya antara kota
Stabat ke Desa Batudelapan. Penduduk Kampung Payakasih yang
hendak bepergian ke kota Stabat dan Tanjungpura harus terlebih
dahulu berjalan kaki atau naik sepeda ke Desa Batudelapan. Be-
gitu juga dengan penduduk Kampung Sumberejo dan Sidodadi,
jika bepergian harus terlebih dahulu melalui Desa Perkebunan
Gohorlama atau melalui stasiun kereta api Stabat.

Seluruh hasil-hasil pertanian yang hendak dijual dari Desa ba-
gian barat ini serta barang kebutuhan sehari-hari yang dibeli dar:
kota, harus dibawa dengan tenaga sendiri (dipikul) atau dengan
sepeda. Pedagang-pedagang perantara yang banyak datang ke kam-
pung-kampung ini kebanyakan mempergunakan sepeda sebagai
pengangkutan disebut penggalas.

Demikian juga dengan petugas-petugas keamanan dan pemerin-
tahan yang mengunjungi kampung-kampung ini datang dengan ber-
jalan kaki, sepeda dan kendaraan beroda dua pada waktu musim
kemarau.

Penduduk kampung ini atau kepala keluarga banyak yang pergi
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merantau Kkeluar daerah, seperti Besitang atau mocok-mocok
ke kota. Hal ini disebabkan daerah persawahan mereka belum da-
pat di olah sebagaimana mestinya, karena sering dilanda banjir.
Di samping itu juga disebabkan oleh serangan hama tikus, kera
dan babi hutan. Hal ini mungkin terjadi karena daerah persawahan
yang sedemikian luas telah banyak dimiliki oleh penduduk yang
berasal dari luar, seperti dari daerah Binjai, Medan dan bahkan dari
Kabanjahe. Oleh karena itu pertanaman padi tidak dapat dilaku-
kan serentak, sehingga siapa yang bertanam maka tanamannya
menjadi sasaran hama tersebut di atas.

Tetapi sebagai penyebab utama di sini, adalah tidak adanya
pengendalian air atau sering dilanda peristiwa banjir sehingga pa-
nen gagal. Kegagalan panen inilah yang menyebabkan sebagian
besar kepala keluarga penduduk kampung pergi pindah keluar desa
untuk mencari nafkah. Karena kalau ditinggalkan mereka sangat
sayang dan kalaupun untuk dijual tidak akan mahal jika dalam ke-
adaan yang sekarang. Dari perantauan mereka kembali sekali se-
minggu atau sekali sebulan.

Oleh karena itu seluruh penduduk kampung ini sangat meng-
harapkan uluran tangan Pemerintah untuk pengendalian air yang
melimpah tersebut. Pada hal mereka rata-rata mempunyai per-
sediaan tanah yang sangat luas, 2 — 3 ha/rumah tangga. Dengan
sabar mereka menunggu uluran tersebut. :

Menurut sejarahnya, penduduk Desa Stabatlama asli sukubang-
sa Melayu. Tetapi sekarang penduduk terbanyak sudah terdiri dari
suku bangsa Jawa (70%) dan Melayu hanya 20%. Sedangkan sisa-
nya (10%) terdiri dari campuran sukubangsa Banten, Banjar, Batak
Karo dan Cina. Begitu pesatnya pertambahan suku-bangsa Jawa,
disebabkan daerah sekitarnya terdiri dari Perkebunan Besar. Oleh
karena itu jika masa kerja buruh (yang terdiri dari suku-bangsa
Jawa) sudah selesai maka pihak Perkebunan memberikan tempat
penampungan bagi mereka dan menjadi milik sendiri. Di samping
itu ada juga yang melaksanakan transmigrasi spontan, yaitu pen-
duduk suku bangsa Jawa yang telah mempunyai hidup baik lang-
sung memesankan familinya dari pulau Jawa dengan biaya sendiri.

Bagi mereka yang belajar di kota, banyak di antara mereka
yang kemudian mendapat pekerjaan menetap di kota baik menjadi
Pegawai Negeri atau swasta, seperti di Stabat, Binjai, Tanjungpura
dan Medan.
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2. Desa Tongging
a. Jumlah dan komposisi penduduk

Menurut sensus tahun 1980, Penduduk Desa Tongging berjum-
lah 964 jiwa terdiri dari 465 orang laki-laki dan 499 orang perem-
puan. Berdasarkan golongan umur, komposisi penduduk desa ini
dapat dibaca pada tabel I1.5.

Tabel II. 5. Komposisi penduduk menurut umur dan
jenis kelamin di Desa Tongging, tahun 1980

Golongan umur  Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi

0-4 91 71 162 16,8
5-9 85 77 162 16,8
10— 14 63 64 127 13,1
15 — 24 58 87 145 15,0
25-49 111 119 230 23,9
> 50 57 81 138 144
Jumlah: 465 499 964 100%

Sumber : Diolah dari hasil sensus penduduk tahun 1980, Kantor
Desa Tongging.

Dari isi tabel di atas dapat dilihat bahwa pada golongan usia
0 — 14 tahun, jumlah laki-laki lebih banyak daripada perempuan.
Tetapi pada usia 15 — 24 tahun, keadaan sudah terbalik, yaitu
jumlah perempuan yang lebih banyak dari laki-laki. Golongan ini-
lah yang disebut sebagai usia pemuda, yang baru tamat dari SD
dan memerlukan pendidikan yang lebih tinggi. Sarana pelayanan
pendidikan telah ada satu SD yang berdiri sejak tahun 1914, dan
satu SD INPRES yang berdiri sejak tahun 1978. Ke dua sekolah
ini mempunyai 10 ruang belajar dengan 15 orang tenaga pengajar.
Murid yang dapat ditampung berjumlah 288 orang. Karena SLTP
belum ada di Desa Tongging, maka golongan usia tersebut terpaksa
meninggalkan desanya dan pergi ke kota melanjutkan pendidikan-
nya.

Di samping disebutkan di atas, maka dapat pula diambil ke-
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simpulan bahwa pada orang tua lebih bersemangat untuk me-
nyekolahkan anaknya laki-lakinya daripada anak perempuannya.
Karena pada usia tersebut, anak perempuan lebih banyak ter-
tinggal di desa tersebut.

Kejadian yang seperti itu pada umumnya dialami daerah pe-
desaan di Tapanuli. Umpamanya jika ada pesta umpamanya de-
ngan mengadakan gondang, dan tiba giliran para kaum muda
atau naposo bulung untuk manortor, maka jelaslah terlihat para
pemudi yang lebih banyak dari pemudanya.

Jumlah penduduk pada usia rendah (0 — 14) tahun sebanyak
451 jiwa atau sebanyak 46,7% dari jumlah penduduk seluruhnya.
Sedangkan penduduk usia jompo ( di atas 65 tahun) ada sebanyak
30 orang dan yang cacad 2 orang. Hal itu berarti, bahwa jumlah
usia kerja (15 — 64 tahun) sebanyak 481 orang. Dengan demikian
tingkat beban tanggungan atau dependency-ratio sudah berada di
atas 100.

Terlihat juga, bahwa pada usia di atas 25 tahun jumlah pe-
rempuan lebih banyak dari pada pria. Terlihat memang bahwa
jumlah janda lebih banyak daripada duda. Perbedaan itu lebih me-
nyolok pada usia di atas 50 tahun.

b. Mobilitas penduduk.

Tingkat mobilitas penduduk Desa Tongging telah dapat di-
katakan tinggi berkat adanya transportasi darat dan air (danau).
Jalan setapak yang masih banyak dilakukan adalah antara Tong-
ging — Sibolangit dan Tongging — Kodon-kodon. Pada umumnya
perhubungan dengan desa-desa pantai Danau Toba dengan Tong-
ging diadakan dengan mempergunakan fasilitas angkutan air (kapal
dan boat). Hubungan ini hampir setiap hari dilakukan, tetapi pa-
ling ramai adalah pada hari pekan Tongging yaitu hari Jumat.

Perhubungan dengan memakai jalan darat juga ada setiap hari
dan sudah mempunyai trayek yang tetap. Perhubungan yang pa-
ling ramai adalah antara Tongging — Tigapanah (ibukota Kecamat-
an) — Kabanjahe (Ibukota Kabupaten). Jarak Tongging — Kaban-
jahe ada kurang lebih 33 km, dan dapat ditempuh sekitar 1%
jam berjalan naik bus. Demikian lambat disebabkan jalan antara
Tongging — Situnggaling adalah mendaki terjal. Sedangkan jarak
antara Tongging — Medan lebih kurang 107 km dan dapat ditem-
puh dalam waktu 3 — 4 jam perjalan bus. Hal ini berarti dapat di-
tempuh dengan pergi pulang dalam waktu satu hari.
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Sedangkan perhubungan dengan dengan kota lain yang lebih
erat seperti Saribudolok, Sumbul, Sidikalang dan Pematang Sian-
tar. Perhubungan dengan kota-kota tersebut di atas adalah dalam
rangka kegiatan pemerintahan, pendidikan dan sosial lainnya.

Dapat ditambahkan, bahwa Desa Tongging merupakan pe-
labuhan transit bagi penduduk desa pantai seperti Kodon, Paropo,
Silalahi Sibolangit, Baluhut, Bage, Soping dan Nagori. Dengan de-
mikian dapat terlihat kegiatan-kegiatan setiap harinya, serta orang-
orang yang berdarmawisata terutama pada hari-hari libur umum.

3. Desa Onowaembo.
a. Jumlah dan komposisi penduduk

Menurut data Kantor Kepala Desa Ononwaembo, pada tahun
1980, jumlah penduduk di desa ini berjumlah 904 jiwa atau 158
rumah tangga, terdiri dari 440 orang laki-laki dan 464 orang pe-
rempuan. Komposisi penduduk berdasarkan umur dan jenis ke-
lamin dapat dibaca pada tabel 11.6.

Tabel I1.6. Komposisi penduduk menurut golongan umur
Jenis kelamin di Desa Ononwaembo tahun 1980.

Golongan umur  Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi

14 203 195 398 44
15-19 130 154 284 314
20—-54 63 74 137 15,1
55— 64 41 29 80 8,8
> 65 3 2 5 0,7
Jumlah : 440 464 904 100%

Sumber : Diolah dari data sekunder Kantor Kepala Desa Onowa-
embo tahun 1980.

Dapat dilihat pada tabel II.6. bahwa penduduk usia sekolah
yang menamatkan pendidikan tingkat SD yaitu umur 15 — 19 ta-
hun merupakan golongan yang menonjol lebih banyak wanita
(154 orang), jika dibandingkan dengan prianya hanya 130 orang.
Demikian juga pada usia produktif penuh (20 — 54) terlihat
juga kaum wanita lebit banyak. Sebab para pemuda yang telah
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beroleh sukses dirantau, jarang yang kembali kawin ke desanya
atau mengambil.

Persentasi penduduk usia rendah yang disebut golongan up-
produktif (0 — 14 tahun) karena usia muda, juga terlihat sebagai
golongan yang terbesar. Hal ini menjadi penyebab terhadap angka
ketergantungan juga tinggi. Demikian juga akibatnya kurangnya
tingkat pemeliharaan kesehatan, menyebabkan kecilnya persentasi
usia lanjut (di atas 65 tahun).

b. Mobilitas penduduk

Perhubungan yang lebih erat dari desa obyek adalah dengan
kota Gunungsitoli, yang hanya berjarak 8 km dan sudah beraspal
pula. Terlihat dalam kegiatan sehari-hari arus lalu lintas yang lebih
ramai, terutama pada hari pekan di Gunungsitoli.

Pada hari-hari biasa juga arus lalu lintas itu lebih ramai karena
banyaknya para pedagang perantara yang datang dari kota Gu-
nungsitoli.. Dengan demikian juga oleh banyaknya anak sekolah
SMA yang pulang pergi ke Gunungsitoli dengan naik sepeda, serta
para pegawai yang berdiam di Gunungsitoli dan bertugas di Desa
Onowaembo (guru, petugas PPL dan petugas kesehatan), atau se-
baliknya para pegawai yang berdiam di desa ini tetapi bekerja di
Gunungsitoli. Di samping itu juga kota Gunungsitoli sebagai tem-
pat perbelanjaan sehari-hari, dan hasil penjualan hasil bumi.

Dalam jumlah kecil juga terlihat kesibukan itu antara Desa
Onowaembo dengan Alasa. Karena sebagaian dari penduduk Ke-
camatan lasa ini mengambil jalan tersingkat ke kota Gunungsitoli
melalui Desa Onowaembo.

4. Kesimpulan

Dari semua desa sampel, dapat disimpulkan tentang potensi ke-
pendudukan bahwa jumlah penduduknya selalu bertambah setiap
tahun. Pada tahun 1980 terdapat jumlah wanita lebih banyak dari
pria. Sebagai penyebab di sini, adalah lebih banyaknya kaum pria
yang meninggalkan desanya. Menurut golongan umur, mereka
yang meninggalkan desanya itu kebanyakan pada usia setelah me-
namatkan SD. Tujuan perpindahan mereka terutama menuju kota,
dengan alasan untuk melanjutkan pendidikan dan mencari kerja.

Sedangkan mobilitas penduduk dari masing-masing desa adalah
antara desa itu dengan salah satu kota yang terdek